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ABSTRAK
fe action yans dilakukan oleh perusahaan ypgy,
ini biasanyd dilakukan pada saat ha.rga saham dinilai ter|q
miliki likuiditas rendah. Menariknya, perusahaan LQ4l51
Bursa Efek Indonesia masih ada yang melakukan s;q,.
reaksi pasar terhadap perusahaan LQ45 dan non LQ;;(
a perbedaan abnormal return pada periode amata
i. Metode penentuan sampel bersjf:;

dalah 7 har
5 dan 37 perusahaan non LQ45 yang terdafta
y

salah satu bentuk corpord

Stock split m erupakan el
meningkatkan (ikuiditas saham. Aktivitas
tinggi atau dilakukan oleh perusahaan yang mer

likuiditas tingg! di

yang dikenal memiliki tingkat _
rtujuan untuk mengetahql
lihat ada tidakny

split. Penelitian ini be
split dengan me Hda
telitian 1n1 @

yang melakukan stock
Periode amatan yang dilakukan pada pef
an ditemukan 9 perusahaan LQ4 1 pE
da penelitian inl dihitung dengan mean adjusted mode;

purposive sampling, d .
pada Bursa Efek Indonesia. Return ekspetasi pa

nakan uji One Sample t-test, dan Independent 1-test. Hasil penguji

4 split pada perusahaan LQ45 dan '::2::

Hipotesis penelitian diuji menggu ;
hipotesis secara statistik menunjukkan bahwa peristiwa ${0CK 3 .
lama periode amatan. Sehingga tidak terdapat perbedaan reaks;

i

LQ45 mendapat reaksi dari pasar s€
pasar antara perusahaan LQ45 dengan non LQ45, karena sama-sama mendapatkan reaksi dari pasar
Kata kunci: stock split, abnormal returs, reaksi pasar, signaling theory

ABSTRACT

aﬁi?ﬁﬁpﬂf is one form of corporate action conducted by the company (o increase ( he liquidity
have z.’uw ;,,s ac.;’_v-'oj’ is usu‘f'l'l’y do when the stock price is overvalued or performed by com U’{'} i
Stock Exch?:: ;0: "f;;' e;”ng/% LQ"js c'omf"ﬂm'es known to have a high level of liquidity in ‘hﬁl ”;es th"”
i i o er.tde stock split t'a see whether there is a difference of abnormal ret i e'LQ45
e i am_j ." period of vbservation made in this study is 7 days. Samplin W{? dhring he
sampli a “ its found 9 LO435 compary and 37 nonl Q45 comp&n lis e s
ge. Return expectations in this study calculated with 1 ustec o, e o
f nean adjusted model. The hypothesis was

tested using One Sampl
e t-lest,
thit. the everts o 545 aﬂj{ : ::: indjpzendem t-test. The results statistical hypothesis testi
Q45company gets a reaction from the market ; XN )
et during the even
t

window.

.
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PENDAHULUAN

Investasi merupakan komi 1
unta Itmen se
depaﬁ &Zngmleh keuntungn e & ﬂ;;r’r;lgh dana §ebagai landasan untuk ; |
; T »2006). Pasar moda] merupakan llmas'a e I & iy, o
memperh:;/ti?]gsapat.",’emberikan keuntun ai (tiematlf tersebar tidak sepe eE}’ataar_‘"yav . l
modal dibanggu:nfls,koyang telahditentfka engan  oleh selyryh invepstnu el 'dlt_el'ima e s G |
dalamnya. [pf; atas d_asar informas; yan n.PaSaf ka“d“”gan inform G e ‘
Perusahaan mery ormasi yang diumum kg ada di  penuh oleh pe bl it |
upakan kebutuhan mengg an oleh menimbulkp rusahaan kepada pasar sehingga dapet

arinvestor  yang asimetap ,'n_formasi yang asimetris. [nformasi |

IS int mengakibatkan investor merespon |
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suatu informasi secara berbeda berdasarkan
analisisnya sendiri.

Salah satu aktivitas emiten yang berpotensi
menghasilkan informasi yang mendapatkan reaksi
berbeda dari setiap pelaku pasar adalah corporate
action. Corporate action adalah kebijakan yang
diambil perusahaan yang bertujuan untuk perbaikan
kinerja atau menunjukkan performance untuk jangka
pendek maupun jangka panjang (Fakhrudin dan
Darmadji, 2006). Keputusan melakukan corporale
action harus diketahui oleh investor karena akan
memengaruhi komposisi kepemilikan sekuritas
setelah pengumuman. Dengan demikian, investor
baik dari pemegang saham maupun non-pemegang
saham harus menganalisis dampak atau oufcome dari
corporate action sehingga dapat mempersiapkan
antisipasi yang tepat dalam membuat keputusan.
Salah satu bentuk corporate action adalah
pemecahan saham atau stock split. Pengumuman
pemecahan harga saham dapat memiliki kandungan
informasi positif.

Pemecahan saham merupakan aktivitas yang
dilakukan oleh perusahaan yang Go Public untuk
menaikkan jumlah saham yang beredar. Aktivitas ini
biasanya dilakukan pada saat harga saham dinilai
terlalu tinggi sehingga akan mengurangi kemampuan
investor untuk membelinya. Dengan pemecahan
saham maka harga saham akan menjadi lebih rendah
sehingga akan lebih mudah dijangkau oleh investor
kecil. Hal ini akan menimbulkan permintaan saham
meningkat dan saham akan menjadi lebih likuid.
Pemecahan saham ini tidak memengaruhi modal yang
disetor, tapi yang terjadi hanyalah pemecahan nilai
nominal saham menjadi lebih kecil sehingga jumlah
l[embar saham akan meningkat. Secara teoretis
pemecahan saham tidak menambah nilai perusahaan
di mana para investor menerima kepemilikan atas
tambahan saham biasa, namun proporsi kepemilikan
perusahaan tidak berubah.

Meskipun secara teoretis pemecahan saham
tidak memiliki nilai ekonomis. Namun banyak
peristiwa pemecahan saham di pasar modal
menunjukkan bahwa pemecahan saham merupakan
peristiwa yang penting dalam praktik pasar modal.
Pemecahan saham diharapkan akan mampu menjaga
tingkat perdagangan saham dalam rentang yang
optimal dan menjadikan saham lebih likuid. Harga
saham yang murah akan menyebabkan investor
membelinya sehingga akan meningkatkan volume
perdagangan saham yang dapat memberikan
abnormal return bagi investor.
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Pada umumnya stock split dilakukan oleh
perusahaan yang memiliki likuiditas rendah. Namun,
pada kenyataannya ada beberapa perusahaan yang
termasuk indeks LQ45 tetap melakukan stock split.
Indeks LQ45 adalah nilai kapitalisasi pasar (.iari.45_
saham yang paling likuid dan memil!kl.mlal
kapitalisasi yang besar hal itu merupakan indikator
likuiditas. Indeks LQ45 menggunakan 45 saham
yang terpilih berdasarkan likuiditas perdagangan
saham dan disesuaikan setiap enam bulan (set1ap
awal bulan Februari dan Agustus). Dengan demikian
saham yang terdapat dalam indeks tersebut akan
selalu berubah. Tujuan indeks LQ45 adalah sebagal
pelengkap IHSG dan khususnya untuk menyegialfa.n
sarana yang objektif dan terpercaya bagi analisis
keuangan, manajer investasi, investor dan pemerhati
pasar modal lainnya dalam memonitor pergerakan
harga dari saham-saham yang aktif diperdagangkan.

Menurut Jama’an (2008) Signaling Theory
mengemukakan tentang bagaimana seharusnya
sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada
‘qvestor. Ketika perusahaan memiliki keyakinan
mengenai prospek perusahaan di masa yang akan
datang, maka perusahaan akan memberikan sinyal
kepada para investor. Berdasarkan signaling theory,
adanya pengumuman pemecahan saham merupakan
suatu sinyal positif yang diberikan oleh manajemen
kepada publik karena perusahaan dianggap memiliki
prospek baik di masa mendatang (Marwarta, 2001).
Penelitian yang dilakukan oleh Kalay (2013)
menemukan bahwa reaksi pasar atas pengumuman
stock split cenderung didorong oleh informasi yang
berkaitan dengan laba perusahaan, dibandingkan
dengan informasi yang diberikan oleh manajer
tentang motivasi melakukan stock split. Dalam hal
ini laba perusahaan menjadi proksi kinerja
perusahaan yang baik.

Penelitian ini meneliti reaksi pasar terhadap
pengumuman stock split dan membandingkan secara
deskriptif reaksi pasar mengenai pemecahan saham
yang dilakukan oleh perusahaan LQ45 dan non
LQ45. Umumnya hanya perusahaan yang
mempunyai masa depan baik yang mampu untuk
melakukan corporate action tersebut. Secara teori,
pasar akan bereaksi positif setelah pengumuman
stock split diterima pasar. Namun ketika pasar
bereaksi sebelum pengumuman sfock split beredar,
maka dapat diprediksikan terdapat kebocoran
informasi yang dilakukan oleh pihak manajemen
perusahaan yang bersangkutan. Hal ini sangat
bertentangan dengan peraturan BAPEPAM No. Kep-
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hasil yang
1 vang menda atka_n
ji:;::nog jek penelitian yang ber
0
Penelitian ¥
menunjukan
sekitar tanggal /
iode 0. ta
pada periode 10.
tahun 2008 terdapat pada

bnurmal return al

tuk tahun 2006 hanya
. dat-10 dan 10,

t-6, t0. dan t+7. Untuk

2010 tidak terdapat abnormal f'crw‘n.
Penelitian Rumanti (2013) me‘ndapatkan h]as(I:I )I:gg
sama dengan penelitian kukan ole  Co !y
et al. (1998). Puspitasari (2009). Rallqlansym

Wulff(2012). dan Jain (2012)

(2010). Griffin (2010). |
yang menunjukan bahwa stock split berpengaruh
pada likuiditas dan refurt saham yaitu melalui rata-

rata TVA dan RRTN (Rata-rata Return Tidak
Normal). Hal ini juga mencerminkan bahwa
peristiwa stock split tersebut memiliki kandungan
informasi. Hasil ini bertolak belakang dengan teori
yang menyebutkan bahwa stock split tidak memil iki
kandungan informasi (Jogianto, 2010).

Penelitian yang dilakukan Subekti (2014) yaitu
E;:g; rkg;:l: Spa:a_ 2eru§ahaa;1 yang terdaftar dalam
bahwa tidak t)f(:r(rjj:pal:earll}cl)lie - et me"eml.l an

; rmal return pada periode
amatan, tetapi terdapat perbedaan frading volu
;cnw‘q: yang signifikan pada periode amat:;e
; :::ll'”'lan i mepdapatkan hasil yang sama den '

Itian yang dilakukan oleh Sutrisno (2 g

(2010). Sakii 2013) yang menomm e o2 Mila
Perbedaan signifika. aé:[a en;mukan tidak ada
pertumbuhan rata-rata TyA :;—' AR perusahaan
an perusahaan nop-

ang

;bedaan antara teorj dap
! u, mgka Peristiwa stock
ap;;entmg untuk dite|it;
fusahaan LQ4 '

a] Syan
g

asar atas PENBUMUMAanN pemecyy
erusahaan LQ45 dan non LQ4§ sah
terdapat perbedaan reaksi antara ooy, dan g
dengan non LQ45 atas peristiwg i;‘:sahaanbféah

enelitian ini adalah untuk Menemyj, . ujan 4
mengenai adanya reaksi pasar atasn ktiemdarf
plrl

§

emecahan saham pada perusahag,, . eng“mu
LQ45, serta untuk me"dapatkan qus anman
mengenai adanya perbedaap | uktj g op
perusahaan LQ45 dengan non LQ4s l?ksi lll::lns
dapatdirumuskan sebagai berikyg. lpoteSisy:ra

: g

H: Terdapat reaksi pasar yang sign:
pengumuman pemecahap gn'ﬁkan a
perusahaan LQ45. Sahap, paas
H,: Terdapat reaksi pasar yang sig da
pengumuman pemecahay o lKan
perusahaan non LQ45, Sahan pa;s
H.: Terfiapat perbedaan reaks; ?
signifikan atas pengumumap Pemecat r Vang
antara perusahaan LQ45 (g, ahan g
1gan nop |, am
Qs

METODE PENE.LITIAN

Penelitian ini dilakuk
tercatat di Bursa Efek [I;Znogzg?apgrmahaa
Pemecahan saham (stock splif) serta tan
indeks LQ45. Data perusahaap ya erdaftar dalan,
pemecahan saham dan harga Sahamndg' melakykgy
c[i(i:lg/{l?s‘algglr(aln cli\ euangan perusahaan ;l;iml: o
serta mengak hdonesia sepanjang tahyp ZO%SEZCM
f )ulg ) 5€s8 Slt.ll'S w.ww.dum'ainvesla.s'i c 2
yang []ercastl pene_htmn ini adalah semua pe:n:Jm.
melz;:kukanag?t ;{ll B.ursa Efek lndonesiaSahaan
Lods se[;; oc spl:_f dan terdaftar dalam i}‘danl%
PengambiIanma Perloqe 2005-2012, Mgt o
sampling de sampel fillaktlkan secara pyr. (.)-de
Peruaa ngan kriteria, sebagai ber'kpu.m
' LQ45 adalah per U
usahaan yang

0 yan

Indeks [,
tidak megiiliada. tahun 2005 -201 2, 3) Perusahaan
Issue, stock di: ,;U’Y’Uf‘ ate action lain seperti right
ainnya yang dal en, bonus issue dan kebijakan
selama periode Pat memengaruhi abnormal retun

Pengujian Pehgamatan pemecahan saham.

dengan Meng ’“htuk hipotesis 1 dan 2 dilakukan
merata-rataka: Unbakan one sample (-test dengan
45 dan oy L" ormal return pada perusahaan
Q45. Sedangkan hipotesis ke 3 ditj



menggunakan independent sample I-test dengan
membandingkan rata-rata abnormal return pada
perusahaan LQ45 dengan non LQ45.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah average abnormal return.

' Average abnormal
return dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
ARt = LT ARit
T N
Keterangan:
ARR

~ Rata-rata Abnormal Return

ARit : Abnormal Return

t Periode pengamatan

Sedangkan abnormal return (return tidak

normal) dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

ARit = Rit - E (Rit)

.................... 2)
Keterangan:

ARit : Abnormal Return

Rit - Actual Refurn

ERt : Expected Return

Actual return (return sesungguhnya) secara

sistematis dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

Rit= Pite Pitel .oooovverecimmneessss 3)
Pit-1

Keterangan:

Rit . Return saham i pada waktu t

Pit . Harga saham i pada waktu t

Pit - Harga saham i pada waktu t-1
Expected returh (return ekspektasi) dihitung
dengan menggunakan mean adjuted model dengan
periode estimasi 200 hari. Return ekspetasi dengan
model ini dirumuskan sebagai berikut:

Rit
E[Ri] = & T @)
Keterangan:
ERit : Return ekspektasian sekuritas ke-i
pada periode estimasi ke-t
Rit . Return realisasian sekuritas ke-i pada
periode estimasi ke-t
T . Lamanya periode estimasi
HASIL DAN PEMBAHASAN

(stock splif) di BEI pada periode

Perusahaan yang melakukan pemecahan saham
2005-2012 adalah

sebanyak 56 perusahaan. Hasil seleksi diperoleh 9
perusahaan LQ45 dan 37

perusahaan non LQ45

sebagai sampel.

Hanny Meylita

p.. Perbedaan Reaksi Pasar atas Pengumunan... 929

Hasil statistik deskriptif pada perusahaan LQ45
(Lampiran 1) menunjukan nilai rata- rata perolehan
abnormal return pada H-3 sebesar -0,0110, H-2
sebesar -0,0089, H-1 sebesar -0,0094, HO sebesar
0,1688, H+1 sebesar -0,0035, H+2 sebesar -0,0189
dan H+3 sebesar -0,0112. Hasil statistik deskriptif
pada perusahaan non LQ45 (Lampiran 2)
menunjukan nilai rata- rata abnormal return H-3
sebesar 0,0074 , H-2 sebesar 0.,0058, H-1 sebesar
0,0323, HO sebesar -0,0061, H+1 sebesar -0,0042,
H+2 sebesar 0,0042 dan H+3 sebesar -0,0261 .Nilai
rata-rata abnormal return negatif menunjukan bahwa
rata-rata investor menjual sahamnya. Sedangkan nilai
rata-rata abnormal return positif menunjukan bahwa
rata-rata investor membeli saham perusahaan.

Asumsi klasik uji normalitas merupakan uji
untuk mengetahui normal atau tidaknya data.
Penelitian ini menggunakan uji Kolgomorov-
sminorv. Hasil uji menunjukan nilai sig. untuk
perusahaan LQ45 sebesar 0.682> 0,05 dan sig. untuk
perusahaan non LQ45 sebesar 0,060> 0,05 sehingga
kedua kelompok telah memenuhi asumsi normalitas
(Lampiran 3).

Uji hipotesis | dilakukan untuk mengetahui
apakah peristiwa pemecahan saham pada perusahaan
LQ45 direaksi oleh pasar. Hasil uji statistik One

sample (-tesl (Lampiran 4) menunjukkan bahwa
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,040 < 0,05 maka H,
diterima. Hal ini juga membuktikan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata abnormal return’yang signifikan
atas peristiwa pemecahan saham pada perusahaan
yang termasuk dalam indeks LQ45. Adanya
perbedaan rata — rata abnormal return di sekitar
pengumuman pemecahan menunjukan adanya reaksi
pasar signifikan yang ditunjukan oleh pelaku pasar.
Reaksi pasar yang ditunjukan pada periode
pengamatan dapat disebabkan karena investor
menilai bahwa pengumuman stock split tersebut
memberikan nilai ekonomis.

Reaksi pasar ini juga dapat lihat pada grafik
pergerakan abnormal return selama 7 hari periode
peristiwa. Pada grafik terlihat bahwa peristiwa stock
split mulai direspon positif oleh pasar dari H-1, lalu
mendapatkan respon tertinggi pada HO, dan mulai
menurun dari H+1 hingga mendapatkan respon
terrendah pada H+2. Reaksi pasar tertinggi yang
ditunjukan pada HO juga menandakan bahwa pasar
bereaksi secara normal dan pasar menyerap
informasi dengan cepat.
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is 2 dilakukan untuk men
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: dari pasar. Hasil uji

Uji hipotes getahui
apakah peristiwa pemecahan sa

non LQ45 mendapatkan respol _
statistik One sample (-lesl (Lampiran 5)

menunjukkan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) 0000 <
0,05 yang berarti bahwa H, diterima. Hal inr juga
membukiikan bahwa terdapat perbedaan rata-rata
abnormal return yang signifikan atas peristia
pemecahan saham pada perusahaan non LQ45.
Adanya perbedaan rata-rata abnormal return di
sekitar pengumuman pemecahan menunjukan
terdapat reaksi pasar signifikan yang ditunjukkan
oleh pelaku pasar. Hal ini juga dapat dilihat di dalam
grafik pada Gambar 2.

_ Pgda grafik t.erlihar bahwa reaksi pasar atas
peristiwa stock .?]{hl. Pada H-3 hingga H-1 peristiwa
u;:jdl::gon posutlfolgh pasar, dan mulai menurun
sza 10, dan kembali direspon positif pada H+1,
e hmggz‘: mend_apalkan respon terrendah pada

3. Reaksi yang signifikan pada H- | pengumuman
pemecahan saham mengindikasikan ad
kebocoran informasi dan i i

an dimanfaatkan oleh pelaku

gasar untuk memperoleh abnormal refurn. Hal ini

apat terjadi :
pat tejadi karena pelaku pasar atay invest
mengetahui terlebih dahuly aktivi |
ko : IVitas perusahaan di
naatang kemudian b i lebi
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Uji hipotesis 3 dilakukan ungyy
apakah terdapat perbedaan reaksj amarame
LQ45 dengan non LQ45. Hagjj u‘.e gy
Independent sample t-test (Lampiran 6)J ! Statigy;
bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) 037 >me u
berarti bahwa H, ditolak. Hal ini juga m 0,05 Yang
bahwa tidak adanya perbedaan reaks; Pas: mpuktikan
yang ditunjukan oleh pelaku pasar antarg rslgniﬁkan
LQ45 dengan non LQ45. Tidak adap, Perusahay,
reaksi pasar atas peristiwa pen gumumaya Perbedaq,
saham menunjukan bahwa perusah iz 1 Pemecy},
dalam indeks LQ45 maupun yang nozal?g termag,
sama memiliki prospek yang baikQ45 sama.
memberikan penilaian yang sam - Investy,
perusahaan dengan status LQ45 dap p a terhag,
ini juga didukung oleh hasil ujj hipoteo'n LQ45. Hy
dimana peristiwa pemecahan sahan, pa;ls H, dan H,
{11,0_45 dan non LQ45 sama-sama meng, a Ft)imsahaan

art pasar, Hasil penelitian inj sl Patkan reaks;
penelitian Wulff (2002 >cja af’ dengan hasi|
(2009),Z 2). Kurniawati (2003, py
¥ ouelal. (2010, Griffin 0 . ) Diak
Rumanti (2012), Sakti 2013) 2010), Jain (2012,
bahwa peristiwa pen:ecah’ yang mengemukakap
kandungan informas; sehi o saham memiliki
dari pasar. "Ngga mendapatkan respon

ngetahui

SIMPULAN

Hasil iti
Pemecahal1pz:§:,t];an menunjukan bahwa peristiwa
LQ45 mendapark Pada perushaan LQ4S dan non
Informasi peme ;ln respon dari para investor.
kandungap infOrca an saham ini dinilai memiliki
informag; ters tr)n " ‘_ia“ menjadi bermakna ketika
Investor mf:nila?buit] direspon oleh para investor.
Slock splir ¢ alwa perusahaan yang melakukan

ersebut memberikan sinyal positif
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Py 1
PIRAN Lampiral *
o Hasil Analisis statistik Deskriptif Perusahaan LQ45
asl

Maximal Mean Std. Devig
' 8i

-.058772 036378 -011076 0268340

Mintig ’ 036378  -.00
Mindua 9 -055131 . 005902 031119795
Minsat 9 ..053012 042262 -.009402 -028273577
Prstw 9 -.063802 146091 168827 485374,
Plussatu 9 -..131025 .052876 -.003564 -060412152
Plustiga 9 -.048453 .010402 -011257 02234 5370
9

Valid N (listwise)
—\

Lampiran 2
Hasil Analisis Statistik Deskriptif Perusahaan nonLQ45

N Minimal Maximal Mean ;r
— . Deviasi
Mintiga 37 -.074574 .169006 00748
o . . 8  .0434839s9
" -.088756 190713 005848 042484
nsatu | | o
37
. -.066509 1.090874 .032336 183174094
37 - |
- 37 444956 125588 -.006118 .083487096
Plusdua s 241004 001980
o 07880 . .681180535
Plustiga | =8H5e 00
N 004224 055350976

. -.900543
V .
alid N (listwise) 37 196425 -026170 152381368
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_ Lampiran 3
Hasil Uji Normalitas Data Perusahaan LQ45

Pers_LQ45 Pers_nonLQ45

N 9 37
Normal Parameters® Mean 419014 274276
Std. Deviation 5147552 40902674
Most Extreme Differences  Absolute 324 .258
Positive 324 258
Negative -199 -.195
Koimogorov-Smirnov Z .97 1.567
Asymp. Sig. (2-tailed) .303 0.060
Lampiran 4

Hasil Uji One Sample t — test perusahaan LQ45

N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Pers_LQ45 9 419014 5147552 1715851
Test Value =0

95% Confidence Interval

of the Difference

Mean
t df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
Pers_LQ45 2.442 8 .040 4190138 023338 .814690
Lampiran 5

Hasil Uji One Sample t— fest perusahaan non LQ45

ean Sid. Deviation Std. Error Mean

T N Wen  sapeie R
0672832

Pers nonLQ45 37 274276 4092674
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the leferEnce Vor
df _ Sig. (2-tailed)  Difference N
t p
6 000 2742759 137819 e
Pers_nonLQ45  4.076 3 '410732
Lampiran 6

Hasil Uji Independent t-test Antara Perusahaan LQ45 dengap NOHLQ45
asli

Group Statistics \
J_Pers N Mean Std. Deviation Std.

Error Mean,

9  .419014 5147552 171
NLQ45  LQ45 851
LQ45_NO ronL Q45 37 274276 4092674 087283,

LQ45_NONLQ45 Equal

Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Meang
Sig.  Mean 95% Conﬁdenc
(2-  Differ

> 1C8 Intg
Std. Error Of the D'ﬁefeﬂoewal
tailed) ence Difference m

Pper
variances 1268 266 905 44 370 1447

df

| 599570
assumed 379 1 776343 46714
Equal
variances not .785 10.59 449 - 1447
assumed




